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Abstrak 
 
Budidaya sawi secara organik dengan menggunakan vermikompos merupakan salah satu alternatif 
untuk meningkatkan hasil sawi pakcoy (Brassica Rapa L. Varietas Parachinensis). Vermikompos 
merupakan salah satu pupuk organik yang memanfaatkan bahan-bahan organik seperti limbah 
pertanian atau peternakan melalui proses pengomposan cacing tanah (Lumbricus rubellus). Adapun 
tujuan penelitian ini, menentukan dosis vermikompos yang dapat meningkatkan produksi sawi 
pakcoy. Penelitian dilakukan didalam Greenhous Balai Perlindungan Tanaman Pangan, 
Hortikultura dan Perkebunan (BPTPHP) Kota Salatiga, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan yaitu 0, 10, 20, 30, 40 dan 
50% dosis vermikompo pada media tanaman, setiap perlakuan di ulang 4 kali. Analisis data di olah 
menggunakan Analisis of Varians (ANOVA), dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) selang 
kepercayaan 95% jika antar perlakuan berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penambahan beberapa dosis vermikompos dapat memberikan pengaruh nyata terhadap 
produktivitas sawi pakcoy. Perlakuan pemberian dosis vermikompos sebanyak 20% memberikan 
hasil paling tinggi dibanding  perlakuan yang lainnya. 
 
Kata kunci : Sawi Pakcoy, Hasil, Pertumbuhan, Vermikompos. 
 
Pendahuluan 
Sawi (Brassica Rapa L) merupakan salah satu jenis sayuran daun, mudah dibudidayakan, 
dan memiliki prospek baik dalam upaya meningkatkan pendapatan petani dan gizi masyarakat. 
Sawi juga termasuk tanaman sayur tahan panas, sehingga bisa ditanam di dataran rendah hingga 
dataran tinggi (100-1.000 mdpl), akan tetapi hasil panen akan lebih baik bila ditanam di dataran 
tinggi. Pakcoy tahan terhadap air hujan, sehingga dapat ditanam sepanjang tahun. Saat musim 
kemarau perlu diperhatikan penyiraman secara teratur. Tanaman ini dapat dipanen pada umur 30-45 
hari setelah tanam (HST) dengan potensi produksi 20-25 ton/ha dan kebutuhan benih pakcoy 400- 
500 g/ha (Wananto, 2017). 
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Konsep pertanian organik adalah salah satu langkah untuk pemeliharaan kesuburan tanah 
dengan penggunaan bahan organik, karena bahan organik berpengaruh terhadap sifat fisik, biologi, 
dan kimia tanah (Suparno dkk. 2013). Vermikompos merupakan pupuk organik proses pencernaan 
cacing, berupa kotoran yang telah terfermentasi. Hal itu dapat dinyatakan sebagai produk samping 
budidaya cacing tanah berupa pupuk organic untuk meningkatkan kesuburan tanah.  
Beberapa keunggulan vermikompos adalah menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg dalam 
jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, meningkatkan 
kandungan bahan organik, meningkatkan lenggas tanah, menyediakan hormon pertumbuhan 
tanaman, menekan risiko akibat infeksi patogen, sinergis dengan organisme lain yang 
menguntungkan, serta sebagai penyangga pengaruh negatif tanah (Sutanto, 2002). Kelebihan 
penggunaan vermikompos dapat menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan pangan 
yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumen serta tidak merusak lingkungan karena 
pemberian vermikompos dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan daya serap tanah 
terhadap air dan sebagai sumber hara bagi tanaman. Tetapi selain itu bahan organik harus memiliki 
C/N yang sama dengan nilai C/N tanah sekitar 10-12. Bahan organik yang mempunyai kandungan 
C/N mendekati atau sama dengan C/N tanah maka bahan tersebut dapat digunakan atau diserap 
tanaman. Prinsip pengomposan adalah menurunkan C/N bahan organik (Erickson et al 2013) 
Budidaya tanaman pakcoy bisa dilakukan secara organik maupun anorganik, namun untuk 
mendapatkan hasil tanaman pakcoy yang bermutu tinggi tentunya budidaya secara organik harus 
segera dilakukan, mengingat semakin banyak residu yang dihasilkan dari penggunaan pupuk 
anorganik dan pestisida anorganik. Hal tersebut dapat mempengaruhi hasil dari produksi tanaman 
dan mempercepat kerusakan tanah secara fisik dan biologi. 
Penelitian dilakukan untuk menentukan dosis vermikompos yang dapat meningkatkan hasil 
produksi tanaman sawi pakcoy.Hasil penelitian ini diharapkan agar memberikan solusi bagi petani 
didalam pemberian dosis vermikompos yang tepat dalam budidaaya sawi pakcoy. 
 
Metodologi 
Penelitian ini dilakukan di dalam Greenhouse Balai Perlindungan Tanaman Pangan, 
Hortikultura dan Perkebunan (BPTPHP) yang berlokasi di Jalan Hasanudin No. 833 Kota Salatiga, 
Provinsi Jawa Tengah dengan ketinggian sekitar 500 mdpl. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan 
ini adalah polybag ukuran 3 kg sebagai wadah media tanam, cangkul, penggaris, alat tulis, kertas 
label, oven, sprayer, selang air, ember, neraca analitik, kamera. Bahan yang digunakan dalam 
pelaksanaan ini adalah tanah (Andosol), vermikompos kotoran sapi, benih tanaman sawi pakcoy. 
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Penelitian melalui percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 
enam perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Macam perlakuan adalah: 0 (kontrol, tanpa vermikompos), 
10, 20, 30, 40, dan 50%  pemberian dosis vermikompos. 
Benih sawi pakcoy disemai dalam bak pesemaian. Setelah berumur 2 minggu atau tanaman 
sudah muncul 3-4 daun, pakcoy siap dipindahkan ke polybag, penanaman dilakukan pada pagi hari 
dengan memindahkan bibit ke dalam polybag ukuran 3 kg, pemeliharaan tanaman meliputi 
penyiraman, penyulaman, pengendalian gulma, serta pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman 
tanaman dilakukan setiap dua kali sehari ( (pagi dan sore). Pengendalian gulma dilakukan secara 
mekanis dengan mencabut gulma yang tumbuh disekitar tanaman. Dilakukan penyulaman pada 
tanaman yang layu atau kurang sehat dengan mengganti tanaman tersebut. Parameter yang diamati 
yaitu 1) tinggi tanaman, 2) diameter batang, 3) jumlah daun, dan 4) berat produksi. Pemanenan 
dilakukan pada umur 35 hari setelah tanam (HST) dengan cara mencabut seluruh tanaman dan 
dipisahkan menjadi bagian atas dan bawah. Data dianalisis menggunakan Analysis of Variance 
(ANOVA) pada selang kepercayaan 95%, dilanjutkan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) jika perlakuan 
berbeda nyata. 
 
Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan dan produksi sawi pakcoy yang ditanam 
dengan berbagai dosis vermikompos. Data pertumbuhan berupa tinggi tanaman, diameter batang 
dan jumlah daun ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Pengaruh Pupuk Vermikompos terhadap Tinggi Tanaman(cm), Diameter batang (cm
2
), 
Jumlah Daun (helai). 
Vermikompos 
(%) 
Tinggi Tanaman  
(cm) 
Diameter 
Batang (cm) 
Jumlah Daun 
(helai) 
0 13,61 d 5,64 c 7,25 c 
10 17,34 ab 6,99 ab 8,66 b 
20 18,28 a 7,59 a 9,84 a 
30 17,29 abc 6,90 ab 9,15 ab 
40 16,83 bc 6,95 ab 9,33 ab 
50 16,34 c 6,18 bc 8,91 ab 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama menunjukan tidakberbeda nyata antar 
perlakuan pada uji BNJ 5%. 
Tinggi Tanaman 
Penambahan vermikompos 10 hingga 50% pada media tanah dalam pot sebagai media 
tanam dapat meningkatkan pertumbuhan pakchoy (Tabel 2). Tinggi tanaman tertinggi 18,28 cm 
dicapai oleh penambahan vermikompos 20%, namun tidak berbeda nyata dengan 10 dan 30%. 
Pemberian dosis vermikompos 20% dapat menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman terbaik  
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karena dosis tersebut dapat meneydiakan unsur hara yang optimal. Tejasarwana dan Kartasaputra 
(2009) menyatakan unsur hara N dan P berperan penting dalam pembelahan sel, pembesaran dan 
perkembangan jaringan meristem sehingga menyebabkan penambahan pertumbuhan tinggi. 
Rahman dkk., (2008) menyatakan tinggi tanaman adalah hasil dari berbagai proses fisiologis 
didalam tubuh tanaman bersama faktor luar, yang mana proses fisiologis tersebut akan 
menghasilkan pertambahan ukuran, bentuk dan jumlah sel yang pada akhirnya akan menjadikan 
tanaman bertambah ukuran.  
Diameter Batang 
Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dosis vermikompos memberikan pengaruh nyata 
terhadap diameter batang yang mana dilihat pada tabel 2, bahwa perlakuan 20% (P2) memberikan 
hasil tertinggi dan berbeda nyata terhadap P1 dan P6. Apabila tanaman mendapatkan nutrisi yang 
cukup maka luas permukaan daun akan memperluas permukaannya dan batang tumbuh besar 
(Sidemen dkk., 2017). Dosis pupuk yang diberikan mampu memicu proses metabolisme tanaman 
yang dapat mendukung perkembangan tanaman Besar kecilnya diameter batang suatu tanaman 
disebabkan oleh tinggi rendahnya proses pembelahan sel pada meristem lateral (Yudhistira dkk., 
2014). Karena pembelahan sel merupakan proses metabolisme yang dipengaruhi nutrisi yang 
diterima, maka diameter batang juga dipengaruhi oleh pemupukan. 
Jumlah Daun 
Berdasarkan pengamatan terhadap jumlah daun yang ditunjukan bahwasanya penambahan 
beberapa dosis vermikompos dapat memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun. Pada tabel 2 
menunjukan bahwa perlakuan pemberian dosis vermikompos sebanyak 20% (P3) secara nyata dapat 
meningkatkan jumlah daun apabila dibanding dengan perlakuan lainya pada parameter jumlah daun 
sawi pakcoy. Penambahan dosis vermikompos 20% (P3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3, 
P4 dan,P5 dengan hasil masing-masing yaitu 9,15, 9,33, dan 8,91. Daun merupakan organ yang 
sangat penting bagi tanaman yakni sebagai tempat untuk fotosintesis. Jumlah daun yang banyak 
menyebabkan fotosintesis menjadi lancar. Marginingsih, dkk (2018) mengemukakan bahwa 
nitrogen berperan dalam penyusunan zat hijau daun, protein, dan lemak. Unsur nitrogen yang 
terdapat di dalam pupuk organik menyebabkan daun menjadi lebih besar dan berwarna hijau. Unsur 
magnesium merupakan unsur hara makro yang diperlukan tanaman sebagai unsur pembentuk 
klorofil. Pada perlakuan kontrol (tanpa kompos) di mana jumlah daun sedikit, hal ini disebabkan 
karena sedikitnya jumlah air dan unsur hara yang diserap sehingga dapat menghambat proses 
fotosintesis dan transpirasi daun.  
Berat Segar Produksi 
Berbagai dosis vermikompos memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar produksi 
pada tanaman sawi. Dilihat pada gambar 1 menunjukan bahwa perlakuan 20% nyata memberikan 
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hasil tertinggi terhadap parameter berat segar produksin dengan nilai 115,07 gram, hal ini 
disebabkan karena banyak hara yang mampu diserap oleh tanaman maka tanaman akan tumbuh dan 
berkembang secara optimal sesuai dengan fase pertumbuhannya. Selain itu perlakuan 20% juga 
menunjukkan tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun yang lebih baik dibandingkan 
dengan perlakuan yang lain. Sehingga dari tingginya parameter pertumbuhan tersebut dapat 
meningkatkan proses fotosintesis. Fotosintesis yang berjalan dengan baik dapat menghasilkan 
fotosintat dalam jumlah yang banyak  sehingga menyebabkan berat basah meningkat. Tinggi berat 
basah diindikasi oleh adanya serapan hara N yang tercukupi. Serapan hara N  mampu membuat 
produktivitas tanaman akan maksimal karena pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan 
optimal (Bhaskoro dkk., 2015).  
 
Gambar 1 Hubungan Dosis Vermikompos Dengan Berat Segar Produksi 
Didalam pengamatan ini nilai potensi hasil pada setiap perlakuan Kontrol, 10%, 20%, 30%, 
40%, 50%, mendapatkan nilai potensi hasil sebesar 4,22, 18,85, 28,77,  20,19,  22,74 dan 18,32 
ton/ha. Sehingga dapat di lihat bahwasanya potensi hasil yang terbaik terdapat pada pemberin dosis 
20% dengan potensi hasil mencapai 28,77 ton/ha dibandingkan dengan potensi hasil lainya. 
Diperkuat dengan pernyataan Wananto, (2017). Bahwasanya standar potensi produksi sawi pakcoy 
mencapai 20-25 ton/ha. 
Tabel 3. Korelasi antar parameter pengamatan 
 TT DB JD BSP 
TT 1 0,9396 0,9305 0,9561 
DB  1 0,8772 0,9235 
JD   1 0,9892 
BSP    1 
Pada tabel 3 parameter tinggi tanaman memiliki keeratan yang erat dengan parameter 
diameter batang, jumlah daun dan berat segar produksi dengan nilai korelasi mencapai 0,9396, 
0,9305 dan 0,9561 Dimana semakin tinggi hasil tinggi tanaman maka akan meningkatkan hasil pada 
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diameter batang dan jumlah daun. Untuk parameter diameter batang memiliki keeratan dengan 
parameter tinggi tanaman dan berat segar produksi dengan nilai korelasi mencapai 0,9396 dan 
0,9561. Dimana semakin besar diameter batang akan diikuti dengan tinggi tanaman maupun berat 
segar produksi.  
Sedangkan untuk parameter jumlah daun memiliki keeratan yang sangat erat dengan 
parameter tinggi tanaman dan berat segar produksi dengan nilai korelasi 0,9305 dan 0,9892. 
Dimana semakin tinggi jumlah daun akan meningkatkan hasil pada tinggi tanaman dan berat segar 
produksi adapun untuk parameter berat segar produksi memiliki keeratan yang sangat erat dengan 
parameter tinggi tanaman, diameter batang dengan hasil 0,9561 dan 0,9235. Hal ini dikarenakan 
parameter pertumbuhan tanaman merupakan organ bagian atas. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Pemberian pupuk vermikompos pada tanah andosol meningkatkan pertumbuhan pakcoy 
tercermin pada tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, dan produksi pakcoy. Konsentrasi 
20% vermikompos memberikan hasil optimum pada hasil pertumbuhan sawi pakcoy. 
Saran 
Dosis pupuk vermikompos yang baik dilakukan untuk tanaman sawi pakcoy (Brassica Rapa 
L. Varietas Parachinensis) yaitu 20%  sehingga tanaman dapat memberikan produktivitas yang 
tinggi. 
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